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= METODOLOGI PENELITIAN

A

5

A.ZObjek Penelitian

c

= Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur khusunya pada

=2

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari

Q

=

Stahun 2016 sampai dengan tahun 2018. Data yang digunakan diperoleh dari website

(]

éresmi Bursa Efek Indonesia, yaitu http://www.idx.co.id.

=

A

2,

=

B.ZDesain Penelitian

=)

g- Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kausal dengan metode kuantitatif. Penelitian kausal adalah penelitian yang

gbertujuan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh satu atau beberapa variable

()

é’bebas (Variabel Independen) terhadap variabel terkait lainnya (Variabel

(o

“Dependen). Penelitian kausal merupakan teknik penelitian yang bersifat sebab

7]

=

rakibat. Penelitian Independen dilakukan untuk menguji kasualitas antara struktur
gmodal, kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional (Dependen) terhadap

?.penelitian dependennya yaitu Kinerja Perusahaan (Independen). Penelitian ini

o

memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh antara struktur modal kepemilikan

Jeull

a-manajerial dan kepemilikan institusional terhadap Kinerja (ROE). Perusahaan pada

ﬂ)erusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.

S

;Menurut Sugiono, (2015) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
o

= 30
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penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti

populasi atau sampel tertentu pengumpulan data menggunakan instrument

;:penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk

‘:menguji hipotesis yang telah diterapkan.

C. Definisi dan Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa

ésaja yang diterapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang

:';7hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Definisi operasional variabel adalah

=suatu cara untuk mengukur konsep dan bagaimana caranya sebuah konsep harus

buepun-buepun 1bunpuiig exdig ey

:diukur sehingga terdapat variabel-variabel yang saling mempengaruhi dan
;ﬁipengaruhi, yaitu variabel yang terdapat menyebabkan masalah lain dan variabel
yang situasi dan kondisinya tergantung oleh variabel lain (Sugiono, 2008).

| Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu, variabel dependen dan
variabel independen. Variabel dependen yang digunakan adalah Kinerja

~ Perusahaan. Sedangkan variabel independen yang digunakan terdiri dari Struktur

~+Modal (SM), Kepemilikan Manajerial (KM), Kepemilikan Institusional (KI).

7»1. Variabel Dependen

g Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen
(variabel bebas). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Kkinerja
perusahaan kinerja keuangan perusahaan yang menggunakan indikator ROE

== diperoleh dengan cara laba bersih setelah pajak dibagi dengan ekuitas

pemegang saham. ROE secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

= 31
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Laba Bersih Setelah Pajak

ROE =
Ekuitas pemegang saham

Variabel Independen

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang bersifat
mempengaruhi, atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
independen (variabel terikat). Variabel independen yang digunakan terdiri dari
Struktur Modal yang diukur dengan DAR, Kepemilikan Manajerial dan

Kepemilikan Institusional.
a. Struktur Modal (SM)

Struktur modal dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan
Debt to Asset Ratio (DAR). Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Semakin tinggi rasi
ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan untk
investasi pada aktiva guna menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.
Dapat diukur dengan rumus berikut.

Total Debt

DAR = ———
Total asset

x 100%

b. Kepemilikan Manajerial (KM)

Kepemilikan manajemen diungkapkan melalui jumlah kepemilikan
saham yang dimiliki manajemen dan dewan komisaris dibagi dengan
keseluruhan sahami perusahaan. Semakin besar kepemilikan saham pada
pihak manajerial, maka pihak manajerial akan bekerja lebih proaktif dalam
mewujudkan kepentingan pemegang saham, yaitu dirinya sendiri dan

akhimya akan meningkatkan kepercayaan, kemudian nilai perusahaan juga
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13

akan naik. Secara matematis kepemilikan manajerial dapat diukur dengan
rumus sebagai berikut (Pasaribu & Sulasmiyati, 2016) :

umlah saham yang dimiliki Manajemen
=] yang J x 100%

Total Saham beredar

Kepemilikan Institusional (K1)

Kepemilikan institusional  merupakan  jumlah  persentase
kepemilikan institusional yang berasal dari institusi perusahaan.
Kepemilikan saham institusi akan meningkatkan pengawasan yanyg lebih
optimal tehadap kinerja para insider dalam perusahaan. Kepemilikan
institusional dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Pasaribu &
Sulasmiyati, 2016):

KI

_ Jumlah Saham yang Dimiliki Investor Institusional

Jumlah Saham yang Beredar

D...Teknik Pengambilan Sampel

Isu

3y

Menurut Suharismi Arikunto, (2006 : 130) populasi adalah keseluruhan

wsubjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam

7]
=wilayah penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

S

g'perusahaan manufaktur khusunya pada subsektor makanan dan minuman yang

=terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018.

ylew.oy}

31D uep) YiMm) e

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive

ampling, yaitu suatu metode pengambilan sampel dengan beberapa kriteria-kriteria

ertentu yang bertujuan untuk memperolen sampel yang representatif. Kriteria

33
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sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

@dapun kriteria — kriteria dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

I

12 )je

(319 ueny Y1my| exI3eWIOU Uep Siusig IN3IIsUl) DY 1] 1w eid
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no

w

&

Perusahaan manufaktur bagian makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2016 sampai dengan periode 2018 dan memiliki

laporan keuangan tahunan yang lengkap yaitu per 31 Desember 2016-2018.

Menerbit laporan tahunan yang telah diaudit per 31 Desember selama 3 tahun
berturut-turut, yaitu selama periode tahun 2016 dan 2018 dan memiliki data

yang lengkap.

Perusahaan menggunakan mata uang rupiah (Rp.-) dalam laporan keuangannya

tersebut.

Perusahaan yang diteliti yaitu perusahaan manufaktur sektor makanan dan
minuman yang diteliti melalui Bursa Efek Indonesia memiliki data yang
dibutuhkan yaitu variabel dependen (Kinerja Perusahaan yaitu menggunakan
rumus ROE yang membutuhkan Laba Bersih Setelah Pajak dan Total Ekuitas
Pemegang Saham), variabel independen (Struktur Modal yaitu Total Debt dan
Total Asset, Kepemilikan Manajerial yaitu Total Saham yang Dimiliki
Manajemen dan Total Saham Beredar, Kepemilikan Institusional yaitu Total

Saham yang Dimiliki Institusi dan Total Saham Beredar).
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Tabel 3.1

Kriteria Pemilihan Sampel

u

Q

=

(o)

2

Y

3,

;

=

A

4 Keterangan Jumlah

5

)

g Perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa

oy

5| Efek Indonesia (BEI) tahun 2016-2018 dengan laporan keuangan Y

§ yang lengkap per 31 Desember 2016-2018

5

S

5| Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah dalam 0

Q)

5 laporan keuangannya

2

=

7 Perusahaan sektor makanan dan minuman yang tidak memiliki 8

=]

g kelengkapan data yang dibutuhkan terkait dengan variabel
penelitian, yaitu Struktur Modal, Kepemilikan Manajerial,

=1 Kepemilikan Institusional, ROE, dan kelengkapan laporan tahunan

&

= 2016 - 2018

[ =

(o

| Perusahaan yg dioutlier 5

=
Total data Sampel penelitian selama periode 2016-2018 11

D uen JIM)| e)iewioju] uep s
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335583 3 Tabel 3.2
@2 EECa o
sgis3 gz 2
@3 x2ax % Daftar Sampel
352355 T
555854 % 3
> 3 SSg 2 @ No. | Kode Nama Perusahaan
2a§3533 3
g 55323 2 1. | CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tok.
) Xa o 2 & =1
2385835 2 2. | DLTA Delta Djakarta Tbk.
$2c9g c 2 g
53332c% @
2888 ZS o 3. ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
~2pag 8 3
637 = = © = 4. | INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.
83 35 3
5% B3 § 5. | MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk.
=3 25 3
@x o8 = 6. | MYOR Mayora Indah Tbk.
2o 23 s
= © 2 = - - .
= 2 3 = 7. | ROTI Nippon Indosari Corpindo
= =5 L
o)) 0 o~ =)
5 23 @ 8. |sTTP Siantar Top
g: é_ ) 9. | ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading
=. 3 5
o 5 3
) 3 = Company Thk.
o 5 © ()
S = é 10. | PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk.
5 g 5 -
8 2 % w 11. | CLEO Sariguna Prima Tirta Tbk.
© 0 o n
5 e =,
7 @
§ Q.
)
EiTeknik Pengumpulan Data
=
:o: Metode pengumpulan data yang digunakan untuk melakukan penelitian ini
3
gadalah data sekunder yang diperoleh dari BEI (Bursa Efek Indonesia). Data tersebut
;

meliputi annual report dan infomasi lain yang dibutuhkan, pada periode 2016

36
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sampai periode 2018 yang dipublikasikan di website resmi masing-masing

‘rperusahaan dan melalui situs resmi BEI (www.idx.com).

F. i‘Teknik Analisis Data

Menurut Sugiono, (2015) yang dimaksud dengan analisis data adalah
;sebagai berikut: “Analisis data merupakan kegiatan setelah data terkumpul.
é‘(egiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel,
%;menstabulasi berdasarkan variabel dari seluruh data, menyajikan data tiap variabel
éyang diteliti, melakukan perhitungan rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
:untuk menguji hipotesis yang diajukan.”

) Analisis data adalah penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih

mudah diinterpretasikan. Data yang terhimpun dari hasil penelitian akan penulis
bandingkan antara data yang ada di lapangan dengan data kepustakaan, kemudian
“dilakukan analisis untuk menarik kesimpulan. Data yang akan dianalisis dalam
é)enelitian ini berkaitan dengan hubungan antara variabel-variabel. Dalam

rmelakukan analisis terhadap data yang dikumpulkan untuk mencapai suatu

*kesimpulan, penulis melakukan perhitungan pengolahan dan penganalisaan dengan

;»bantuan dari program SPSS (Statistical Product and Service Solution) 22.

V1. Analisis Deskriptif
Menurut Agus Suyatna, (2017) yang dimaksud dengan analisis
deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
== mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau

generalisasi.

3 37
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Pada analisis deskriptif ini dilakukan pembahasan mengenai analisis
terhadap rasio-rasio untuk mencari nilai dari variabel X (SM, KM dan KI) dan
variabel Y (Kinerja Perusahaan (ROE), untuk analisis deskriptif ini dapat dilihat
melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi (std), varian maksimum, varian

minimum, sum, range, dll.

Uji Time Effect : The Dummy Variables

Uji pooling adalah penggabungan cross sectional dengan time series.
Untuk mengetahui apakah uji tersebut dapat dilakukan maka dengan Uji Time
Effect : The Dummy Variable Approach. Cara untuk melakukan penerapan uji
tersebut yaitu (Ghozali, 2018):

Masukan variabel dummy vyaitu untuk tahun 2016 = 0, tahun 2017 =1
dan tahun 2018 = 1

a. Regresikan dengan variabel lain.

(319 ueny YImy exrEWIOU] UEP SUSIE INNISUI) DX I81 1w exdid e (J)

b. Lihat hasil uji koefisien regresinya:
(1) Jika P-value < a (0,05), artinya signifikan, maka tidak dapat di pool.

(2) Jika P-value > a (0,05), artinya tidak signifikan, maka data dapat di

pool.

Ig 3nISu|

Berikut adalah model pengujiannya:

KP= B0 + B1SMit + B2KMit + B3Klit + B4D1 + B5D2 + B6SMDyi +

ﬁ?KMDlit +[38K1D1it +ﬁ9$MD2it +310KMD2“§ + ﬁllKIDzlt + git

w
S
>
w
c
3
@,
X
o
<2
=

a. Uji Normalitas

38
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Uji ini adalah uji yang digunakan untuk menguji apakah distribusi
variabel terikat untuk setiap nilai variabel bebas tertentu berdistribusi
normal atau tidak (Suliyanto, 2018). Model distribusi yang benar adalah
yang berdistribusi normal Uji normalitas biasa dilakukan dengan
menggunakan test of normality Kolmogrov Smirnov dalam program SPSS.

Menurut Suliyanto, (2018), dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan

berdasarkan probabilitas (asymtotic significance), yaitu:

(1) Jika Asymp Sig. (2-tailed) > 0,05 maka distribusi dari model
regresi menghasilkan nilai residual yang berdistribusi normal.

(2) Jika Asymp Sig. (2-tailed) < 0,05 maka distribusi dari model
regresi tidak menghasilkan nilai residual yang berdistribusi

normal.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Sedangkan, jika
varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain berbeda, maka
disebut heteroskedastisitas. Kebanyakan data cross section mengandung
situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili

berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar).

Dalam penelitian ini, peneliti mendeteksi ada atau tidaknya

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Grafik Scatterplots. Uji
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Scatterplots dilakukan dengan cara membaca grafik untuk mengetahui

apakah data mengalami hetero atau tidak.

Dasar pengambilan keputusan:

1) Jika grafik menunjukan tidak ada pola tertentu maka tidak ada indikasi

terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika grafik menunjukan pola tertentu maka ada indikasi terjadi

heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolenieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antarvariabel bebas (independen). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolenieritas di dalam model regresi
dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai Variance Inflation

Factor (VIF) dan memiliki ketentuan sebagai berikut:

1) Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa
tidak terdapat multikolinearitas pada penelitian tersebut.
2) Jika nilai tolerance< 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan

multikolinieritas pada penelitian tersebut.

40



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

m

S

¢
&

@

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2018).Dalam penelitian ini, peneliti

menguji ada atau tidaknya autokorelasi dengan menggunakan Uji Run Test.

Dasar pengambilan keputusan :

1) Jika Asymp Sig. (2-tailed) > nilai a (a = 5%), maka tidak terjadi

autokorelasi.

2) Jika Asymp Sig. (2-tailed) < nilai o (0 = 5%), maka terjadi

(319 ue IM) BX1IEWIOJU| UEP SIUSIE INIISU) DX 181 1w exdid YeH ()

autokorelasi.

54. Analisis Regresi Berganda
a. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T)

Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) digunakan untuk menguiji
tingkat signifikan pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen, hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut :

1) HO: Variabel Independen secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
2) H1: Variabel Independen secara parsial tidak berpengaruh signifikan

terhadap variabel dependen.
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Dengan tingkat signifikansi 5%, maka kriteria pengujian adalah

sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka HO ditolak, artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap
variabel dependen.

2) Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka HO diterima, artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap

variabel dependen.

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis menguji apakah variabel independen
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen, dengan

hipotesa:

1) HO: Variabel Independen secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

2) H1: Variabel Independen secara bersama-sama tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan (o) 0,05 dengan

kriteria pengujian sebagai berikut:

1) Jika nilai probabilitas < 0,05 berarti Ho diterima dan H; ditolak,
berarti ada pengaruh yang signifikan X;, X, X3 terhadap Y.
2) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima,

berarti tidak ada pengaruh yang signifikan X1, X, X3 terhadap Y.
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C.

Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R* yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Penelitian ini
juga menggunakan Adjusted R Square (Adj R?) karena terdapat lebih
darisatu variabel independen dan apabila hanya ada satu variabel
independen maka menggunakan R Square (R2) dalam menjelaskan

pengaruh variabel independennya (Agus Suyatna, 2017).

43



